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Sebagal salah satu sistem ekonomi Islam, zakat mempunyai potensi ekonomi yang luar biasa untuk
mengangkat skala perekonomian negara. Apalagi Indonesia dengan mayoritas penduduknya beragama Islam
dengan DK Jakarta sebagal pusat perekonomian negara, mempunyai sumber dana yang besar untuk
pemberdayaan ekonomi rakyat. Untuk itulah penulis merasa sangat tertarik untuk mengetahui strategi
kebijakn yang efektif untuk pengelolaan zakat di DK Jakarta dengan menggunakan metode.

Analytical Hierarchi Process (AHP). Perencanaan kebijakan pengelolaan zakat dan infak/sedekah yang
dianalisis adalah pengelolaan di 5 wilayah DK Jakarta yang dikelola oleh badan yang bernama BAZIS DKI
Jakarta. Karena BAZIS yang dimaksud dalam tesisini berwilayah di DK Jakarta, maka data yang
digunakan adalah data dari BAZIS DK Jakarta dan BPS (Biro Pusat Statistik). Proyeksi penerimaan zakat
yang akan diterima BAZIS DK Jakarta selama 10 tahun mendatang (2002-2013) dihitung dengan
memperhatikan peningkatan penduduk dan PDRB perkapita DK Jakarta. Guna pembuatan proyeksi clan
analisis game theory dilakukan pengisian kuesioner tahap dua dan tiga oleh 3 (tiga) orang responden,
dengan asumsi penyusun ketiganya mewakili masing-masing ke} ompok pelaku; BAZIS DIG Jakarta dan
LAZ yang ada di wilayah DKI Jakarta. Karenaitu penulis menganalisis strategi kebijakan pengelolaan dana
ZIS di DKI Jakarta dari tahun 1999-2002. Merencanakan dan ditindaklanjuti dengan tahap berikutnya
menyusun proyeksi kebijakan pengelolaan BAZIS DIG Jakarta yang efektif dan menentukan alternatif
kebijakannya dengan metode AHP.

Pendekatan AHP dilakukan dengan analisis program komputer Expert Choice. Dad hasil penelitian
diketahui bahwa kecilnya dana ZI5 yang masuk ke BAZIS DKI Jakarta disebabkan oleh kelemahan strategi
kebijakan pengelolaan. Kurangnya kesadaran masyarakat muslim DK Jakarta dalam membayar ZI1S.
Penyaluran dana ZI S produktif yang kurang tepat dimana seharusnya penekanan itu terletak pada
pembangunan usaha kecil-menengah dan kurangnya transparansi penyaluran dana infak/sedekah.
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